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KEBERHASILAN OKULASI PADA TANAMAN JERUK MANIS PADA
BERBAGAI TEKNIK OKULASI YANG DIGUNAKAN

Oleh
Rusdi Faizin
Faperta Univ Teuku Umar Meulaboh

Abstrak

Pengembangan tanaman jenuk harus didukung oleh tersedianya bibit tanaman yang
berkualitas dan dalam jumlah yang cukup. Penyediaan bibit dapat dipenuhi melalui
perbanyakan tanaman secara generatif, vegetatif, dan vegetatif-generatif . Perbanyakan
secara generatif dilakukan dengan biji, yang di dalamnya mengandung embrio.
Sedangkan perbanyakan secara vegetatif dilakukan dengan bagian tanaman selain biji.
Perbanyakan secara vegetatif  biasanya dilakukan terhadap tanaman yang tidak
menghasilkan biji secara teratur dan bahkan tidak dapat menghasilkan biji sama sekali,
atau karena ada tujuan yang lain. Perbanyakan tananian jeruk manis umumnya dilakukan
secara vegetatif, yakni dengan setek, cangkok, dan okulasi. Tanaman jeruk manis hasil
perbanyakan dengan biji, umur tanaman mulai berbuah lama.

Key words: teknik okulasi, jeruk manis

I. PENDAHULUAN

Peranan jeruk sebagdiYanaman hortikultura makin hari semakin terasa penting bagi
para petani, karena jeruk bernilai ekonomis tinggi. Buah ini rasanya enak dan merupakan
bahan pelengkap utama dalam menunjang gizi keluarga sehari-hani karena jeruk
mengandung vitamin C dan A dalam jumlah yang cukup banyak (Sarwono, 1994).

Pada mulanya jeruk manis dimakan sebagai buah segar atau sebagai pencuci mulut
setelah makan. Akan tetapi karena kuliltnya tebal dan sulit dikupas, seringkali orang
memerasnya untuk diambil airnya. Air buah jeruk dapat dikomsumsi dalam bentuk air
buah segar, didinginkan tenlebih dahulu atau dipasteurisasi supaya lebih tahan lama.
Adapula yang dipekatkan dan dijadikan tepung. Jeruk manis menduduki posisi yang relatif
penting dalam dunia jeruk.

Diperkirakan sekitar 70% kebutuhan buah jeruk dipasaran dipenuhi oleh jeruk
manis. Kelebihan jeruk ini adalah: rasanya manis, harum, dan mengandung banyak air
sehingga konsumen menjadi tertarik untuk mencicipinya. Oleh karena ito semakin hari
semakin digermari dan popular dimasyarakat (Anonimus, 1994).

Kegiatan pengembangan tanaman jenuk harus didukung oleh tersedianya bibit
tanaman yang berkualitas dan dalam jumlah yang cukup. Penyediaan bibit dapat dipenuhi
melalui perbanyakan tanaman secara generatif, vegetatif, dan vegetatif-generatif (Abidin,
1990).

Perbanyakan secara generatif dilakukan dengan biji, yang di dalamnya
mengandung embrio. Sedangkan perbanyakan secara vegetatif dilakukan dengan bagian
tanaman selain biji.

Perbanyakan secara vegetatif biasanya dilakukan terhadap tanaman yang tidak
menghasilkan biji secara teratur dan bahkan tidak dapat menghasilkan biji sama sekali,
atau karena ada tujuan yang lain (Wudianto, 1995).
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Perbanyakan tananian jeruk manis umumnya dilakukan secara vegetatif, yakni
dengan setek, cangkok, dan okulasi. Hal mi disebabkan karena tanaman jeruk manis hasil
perbanyakan dengan biji, umur tanaman mulai benbuah lama.

Selain itu hasil-hasil buah hasil perbanyakan secara vegetatif identik dengan sifat-
sifat induknya, kemudian sifat unggul tanaman induknya dapat dipertahankan sampai
turunan induk benkutnya (Saptarini, Widayati, dan Sari, 1991) Perbanyakan tanaman
secara okulasi mempunyai kelebihan dibanding dengan setek dan cangkok.

Kelebihannya adalah dapat diperoleb hash yang lebib balk dan induknya Okulasi
merupakan penggabungan dua bahan tanaman, dimana yang menjadi batang bawah
berasal dan penbanyakan generatif sedangkan batang atas berasal dan bagian vegetatif
berupa mata tunas, cabang, ranting dan tunas (Wudianto,1995)

Banyak cara okulasi yang bisa kita lakukan, diantaranya adalah okulasi huruf T,
cara Forkert, cara Forked terbalik atau okulasi H, okulasi segi empat, okulasi jendela dan
cara okulasi yang terbaru adalah okulasi Haji All. Okulasi T disebut demikian karena
irisan dan batang pokok berbentuk huruf T atau huruf T terbalik. Okulasi dengan cara
Forkert biasanya memperoleh basil yang lebih baik dibanding dengan okulasi huruf T.

Kambium dengan cara okulasi forkert tidak rusak tergores pisau, terutama dibagian
tengah yang akan ditempeli mata. Okulasi Forkert yang disempurnakan atau okulasi H
banyak diterapkan pada okulasi tanaman buah-buahan di Indonesia, karena tingkat
keberhasilannya tinggi. Okulasi segi empat bentuk irisan dad okulasi ini adalah sama
dengan eara forkert, hanya saja lidah dan kulit batang pokok dibuang. Okulasi Jendela,
dalam pelaksanaan okulasi ini memerlukan waktu yang agak lama dan agak rumit.

Kita harus membuat lubang pada lidah kulit yang telah kita buat. Lubang ini
nantinya kita gunakan untuk tempat mata. Dengan demikian mata tidak akan tertutup oleh
lidah atau kulit batang pokok yang sudah mempunyai lobang menyerupai jendela
(Wudianto, 1995).

Berdasarkan latar belakang tersebut yaitu bahwa untuk pengembangan tinaman
jeruk diperlukan bibit yang berkualitas dan untuk mendapatkan bibit yang berkualitas
dapat dilakukan dengan perbanyakan secara okulasi dimana dalam pengokulasian dapat
dilakukan dengan berbagai cara atau metode. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
mengetahui metode okulasi apa yang paling baik dalam meningkatkan persentase tumbuh
untuk menghasilkan bibit okulasi.

1.1 Tujuan Penulisan
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui metode okulasi yang paling baik, bagi
keberhasilan okulasi tanarnan jeruk manis.

1.2 Kegunaan Penulisan
Adapun kegunaan penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai bahan untuk informasi
bagi pihak yang dapat membutuhkannya dalam pengembarigan bibit jeruk manis

2. BOTANI TANAMAN JERUK MANIS
Jeruk manis (Citrus sinensis L.) termasuk kelas Dicotyledoneae yang

mempunyai ciri-ciri: dapat hidup bertahun-tahun, perakarannya dalam, mempunyai
akar tunggang , dapat dikembangbiakkan secara vegetatif maupun generatif, mahkota
daun bulat dan berimbun sedang (Pracaya, 2001).
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Tanaman jeruk juga dapat diperdukan, sehingga ketinggiannya dapat diatur 5.
15 m. Tanaman jeruk rata-rata berbunga sepanjang tahun, karena bunga tidak
mengenal musini, maka buahnya tersedia setiap saat. Umur tanaman jeruk yang
dibudidayakan dengan baik, maksimal mencapai 10 — 15 tahun. Setelah mencapai
umur tersebut maka dapat dilakukan peremajaan kembali (Anonimus, 1994).

2.1. Syarat Tumbuh Tanaman Jeruk
Kondisi yang cocok untuk tanaman jeruk adalah sandy loam dan clay, yang
penting keadaan tanah tersebut harus selalu gembur dan tidak menyimpan air terlalu
banyak. Kandungan air yang baik adalah pada kedalaman 50 — 150 cm dibawah
permukaan tanah. Pada bulanbulan kering yang perlu diperhatikan adalah kebutuhasn
air untuk pembungaan tanaman jeruk. (Anonimus, 1994).

Tanaman jeruk tidak mempunyai banyak akar rambut atau bahkan dikatakan tidak
mempunyai akar rambut. Oleh karena itu, tanah tempat tumbuhnya harus cukup engan
adanya bahan organik tersebut, mengadakan simbiose dengan akar jeruk subur (Pracaya,
2001). Tanaman jeruk dapat ditanam di dataran rendah sampai dataran tinggi.

Tanaman jerukmembutuhkan curah hujan optimal sekitar 1500-2000 mm tiap
tahun. Lama musim hujan antara 4-7 bulan. Aktivitas tanaman jeruk akan sangat kurang
bila temperatur kurang dari 13 °C. Termperatur yang optimal untuk tanaman jeruk yaitu
antara 25-30 °C (Sunarjono, 2000). Di daerah yang lembab atau banyak hujan, tanaman
jeruk sering terserang penyakit daun. Daerah pertanaman harus terbuka karena tanaman
Jeruk membutuhkan banyak sinar matahari (Sembiring, 2000)

2.2. Perbanyakan Tanaman Secara Okulasi

Okulasi atau tempel, yatiu bagian dari tanaman jeruk yang diambil sedikit
kulitnya lalu di tempel pada batang bawah untuk mengganti kulit yang telah disayat.
Okulasi hanya menggunakan satu mata dengan sebagian kulit, dengan kayu atau tidak
dengan kayu. Proses fisiologi dari okulasi dan sambung sebenarnya sama sehingga
okulasi sering disebut sambungan mata (Pracaya, 2001).

Sistem perbanyakan secara vegetatif (okulasi) memungkinkan penggabungan
dua atau lebih bahan tanaman yang masing-masing memiliki sifat dan keistimewaan
yang berbeda. Hasil perbanyakan tersebut menyebabkan sifat yang diturunkan sama
dengan induknya (Sunarjono, 2000).

Untuk memperoleh bibit yang unggul, dipilih batang bawah yang mempunyai
sifat :

1) mempunyai daya adaptasi yang luas,
2) mempunyai perakaran yang kuat dan tahan terhadap serangan hama dan penyakit
yang ada di dalam tanah.
3) kecepatan tumbuhnya sesuai dengan batang atas, dan
4) mempunyai batang yang kuat. Sedangkan sifat batang atas yaitu :
a) cabang dan pohon yang kuat, pertumbuhannya normal dan bebas dan serangan
hama penyakit,
b) bentuk cabang lurus, diameternya sama atau lebih kecil dan diameter batang
bawah (disesuaikan dengan batang atas),
c) Cabang berasal dan pohon induk yang sifatnya sesuai dengan yang kita inginkan,
misalnya berbuah lebat, tahan terhadap hama dan penyakit, dan berkualitas

tinggi,
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d) dapat menyesuaikan din dengan batang bawah sehingga sambungan kompatibel
(Wudianto, 1995).

Keuntungan dan perbanyakan tanaman dengan cara okulasi adalah: mengekalkan
sifat-sifat klon, dapat memperoleh tanaman yang kuat karena batang bawah tahan terhadap
keadaan tanah yang tidak menguntungkan, temperatur rendah atau gangguan-gangguan
lainnya yang terdapat di dalam tanah.

Disamping itu juga memperbaiki jenisjenis tanaman yang tumbuh, sehingga sifat
yang tidak diinginkan diubah dengan jenis yang dikehendaki, serta dapat mempercepat
berbuahnya tanaman (Untung, 1994).

Supaya okulasi berhasil dengan baik, dicari tanaman yang kulitnya mudah dikupas
dad kayunya, yaitu tanaman yang masih aktif dalam pertumbuhannya. Sel-sel kambium
aktif dalam pembelahan din dan akan segera membentuk jaringan baru bib kulit diarubil
dan kayu (Praeaya, 2001). Okulasi sebaiknya dilakukan pada waktu akhir musim hujan
atau permulaan musim hujan, karena pada saat itu pertumbuhannya aktif. Akan tetapi,
kaiau pada waktu musim hujan (tenlalu banyak hujan), kemungkinan gagal karena air bisa
meresap ke mata okulasi sehingga busuk, kalaupun bisa tumbuh, tanaman sening teserang
busuk tunas, kalaupun bisa tumbuh, tanaman sening tenserang busuk tunas.

Pada waktu musim kemarau, okulasi bisa juga berhasil balk asalkan dibeni
penyiraman yang eukup. Sebelum diadakan okulasi, beberapa minggu sebelumnya,
tanaman batang bawah dan batang induk yang akan diambil matanya penlu dipupuk urea
atau NPK lebih dulu supaya kambiumnya betul-betul aktif.

Kambium kelihatan licin berlendir. Apabila kekunangan penyiraman, kulit sulit
dikupas dan menjadi tipis, kambium kelihatan kusam dan tidak mengilat (Pracaya, 2001).

Pengambilan mata cabang mata kira-kira seumur atau sebesar batang bawah yang
telah berbentuk bulat, 11cm, wananya sedikit kelabu kecokiatan. Jangan diambil yang
masih bersudut karena kulit sukar dikupas. Cabang mata yang telah dipotong dad pohon
induk segera dipotong daun-daunnya tinggal tangkai daun yang pendek.

Cabang mata sebaiknya segera dipakai untuk okulasi, tetapi bila tidak segera
dipakai karena tempatnya jauh, bungkuslah dengan pelepah gedebog yang masih segar
dan tertutup rapat. Dibuka bila akan dipakai untuk okulasi. Apabila telah selesai dilakukan
okulasi, akan tetapi bahan mata masih ada, selanjutnya ditutup lagi dengan gedebog
sampai rapat.

Mata yang baik dipakai untuk okulasi yang teletak di bagian tengah dan sedikit ke
pangkal, sedangkan bagian yang terletak di ujung tidak usab dipakai, biasanya masih
berbentuk sudut (Prayaca, 2001).

Okulasi ada bermacam-macam cara, yaitu okulasi segi empat, okulasi cara Forkert,
okulai huruf T atau okulasi perisai dan okulasi hurufT terbalik (Pracaya, 2001).

2.3. Metode Okulasi
Beberapa metode okulasi yang umum dilakukan adalah :
a. Okulasi huruf T

Disebut demikian karena irisan dan batang pokok berbentuk huruf T atau huruf T

terbalik.

b. Okulasi cara Forkert
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Okulasi dengan cara Forkert biasanya memperoleh hasil yang lebih balk
dibanding dengan okulasi huruf T. Kambium dan cara mi tidak rusak tergores
pisau, terutama di bagian tengah yang akan ditempeli mata.

¢. Okulasi H (Okulasi Forkert yang disempurnakan)

Dasar okulasi mi seperti okulasi forkert tapi mengalami sedikit
perubahan sehingga bentuk iriasannya seperti huruf H. Oleh sebab itu cara
okulasi mi sening disebut juga dengan okulasi H. Okulasi mi banyak diterapkan
pada okulasi tanaman buah-buahan di Indonesia, karena tingkat keberhasilannya
tinggi.

d. Okulasi segi empat
Sebenarnya bentuk iriasan dan okulasi mi adalah sama dengan cara okulasi
forkert, hanya saja lidah dan kulit batang pokok dibuang.
e. Okulasi Jendela
Tempel jendela adalah sistem okulasi di mana mata yang ditempelkan tidak
tertutup seluruhnya, masih ada bagian-bagian

yang terbuka. Di bagian tengah, persis di tempat calon tunas akan keluar, seakan-

akan ada jendela.

Pelaksanaan okulasi mi memerlukan waktu yang agak lama dan agak rumit. Kita
harus membuat lubang pada lidah kulit yang telah kita buat. Lubang mi nantinya kita
gunakan untuk tempat mata. Dengan demikian mata tidak akan tertutup okh lidah atau
kulit batang pokok yang sudah mempunyai lubang menyerupai jendela. Untuk
Mmempercepat pertumbuhan tunas, dapat diperlakukan dengan tiga cara, yakni :

- Di atas mata dikerat melingkar dengan lebar kurang lebih 2% cm.

- Di atas mata, mulai dan muka diiris lebih kurang separoh tebal batang, batang

dilengkungkan ke belakang.

- Batang pokok dapat langsung dipotong di atas mata (I cm atau 10 cm),

menurut keperluannya untuk ikatan tunas yang sudab tumbuh memanjang.
2.4. Proses Penyembuhan dalam Penggabuangan Batang Bawah dan Batang Atas dalam

Perbanyakan tanaman secara Okulasi _

Batang  pokok  yang  telah  disambung atau  diokulasi  akan

mengalami penyembuhan dengan pelan-pelan untuk bergabung menjadi saw.

Bagian yang luka akan sembuh apabila keduanya diikat erat-erat. Proses

penyembuhan adalah sebagai berikut :

1. Kedua bagian kambium yang baru dipotong, didekatkan satu sama lain sehingga
menjadi satu. Jaringan yang luka akan menimbulkan aktivitas meristematik
(Kelompok sd yang aktif membelah din) yang akan segera menghasilkan
penyembuhan.

2. Lapisan sel-sel yasng terbuka dan batang atas dan bawab menghasilkan sel-sel
parenkim baru yang segera bercampur dan saling menyesuaikan din, yang
membentuk janingan kallus.

3. Sel-sel parenkim dan kallus akan membentuk kambium baru yang seganis
dengan kambium lama dan batang bawah dan atas.

4. Kambium baru akan membentuk jaringan pembuluh xylem (jaringan kayu) dan
jaringan phoem, sehingga terbentuk janingan pembuluh antara batang atas dan
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batang bawah, dengan demikian batang atas dapat menerima air dan ham dan

batang bawang (Pracaya, 2001).
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam upaya pengadaan bibit unggul secara okulasi
adalah sebagai berikut :

1. Waktu yang paling balk untuk melakukan okulasi, pada tanaman jeruk adalah
pada akhir musim kemarau atau pada awal musim hujan,

2. Batang bawah minimal harus berumur 6 bulan dan maksimal 15 bulan, besarnya
kira-kira sebesar pensil.

3. Calon mata tempel harus berasal dan tanaman yang berumur minimal 5 tahun
(sudah permmah berbuah).

4. Batang bawah harus subur, bebas penyakit atau hama, bantuknya sempurna,
bulat teratur, berwarna hijau dan keabu-abuan dan nampak tunas-tunas yang
menonjol serta pertumbuhan sehat dan cepat.

5. Keadaan kulit harus sehat, tidak terserang kutu Chrysomphalus. Serangan kutu
ini ditandai dengan bintik-bintik yang menutupi lubang yang dibuat oleh kutu

tersebut (Wudianto,1995).

3. METODE OKULASI

3.1. Penyediaan Tanaman
Batang bawah yang digunakan dalam okulasi jeruk adalah batang tanaman yang

telah berumur kurang lebih 2 tahun. Batang atas diambil dan ranting jeruk manis yang
telah berumur 5 tahun (sudah pernah berbuah dengan buah yang baik sebelumnya).

3.2. Pelaksanaan Okulasi
Puncuk ranting (sebagai batang atas) diambil dan pohon induk yang subur, eukup

tua, dan tidak terserang hama dan penyakit, berdaun 5 helai, dan diameter batang atas
disesuaikan dengan balang bawah. Bahan tanaman yang tersedia disambung dengan eara
penyambungan sesuai dengan perlakuan yaitu metode okulasi, dimana Iangkah—langkah
kerja pengokulasiannya adalah sebagai berikut:

a. Okulasi huruf T

Disebut demikian karena irisan dan batang pokok berbentuk huruf T atau huruf T
terbalik. Adapun caranya adalah sebagai berikut :

1. Dibuat irisan melintang kurang lebib 1 cm atau 1/3 dan lingkanan batang. Dan
pertengahan inisan melintang mi dibuat irisan vertikal ke bawah (hunuf T) atau
keatas (huruf T terbalik). Panjang inisan vertikal lebih kurang 3 cm.

2. Diambil mata dengan cana menyanyat atau bentuk segi empat. Setelah kayu

dilepaskan dan kulit mata.
3. Diikat menggunakan tall plastik. Cana mengikatnya dan bawah ke atas (sistem

genting).
b. Okulasi cara Forkert
Adapun urutan kerja mengokulasi dengan cara fonkert adalah
sebagai berikut :
1. Pada tempat yang telah ditentukan dan batang pokok terpilih, dibuat irisan
melintang sepanjang | cm, dan irisan melintang mi dibuat irisan vertikal yang
tegak lurus ke arab bawah, Panjang irisan lebih kunang 3 cm.
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2. Dengan menggunakan sudip pelan-pelan irisan dibuka. Cara membuka irisan
ini dimulai dan atas lalu ditarik ke bawah. Agar kambium tidak mengefing
maka irisan yang dibuka tadi ditutup kembali. Untuk manjaga supaya irisan
tidak membuka kembali maka perlu diikat seperlunya

3. Mata tunas diambil dengan cara sayatan atau irisan segi empat. Besarnya kulit
mata mi harus lebih kecil dan pada inisan yang telah dibuat.

4. Kulit mata yang telah dilepas kayunya, di dalamnya ada kambiumnya dan di
luar ada matanya, ditempelkan pada irisan batang pokok yang telah dibuka
lebar- lebar.

5. Setelah kambium menempel pada kambium batang pokok, maka kulit inisan
batang pokok ditutup kembali.

6. Dalam waktu 2-3 minggu kemudian ikatan dibuka. Bila matanya masib hijau
berarti ada harapan okulasi akan jadi. Kemudian kulit yang menutup mata
dipotong dibawah mata supaya tunas dapat tumbuh bebas.

¢. Okulasi II (Okulasi Forked yang disempurnakan)
Tahap-tahap pelaksanaan dan okulasi eara mi adalah sebagai berikut :

1. Di bagian batang pokok yang telab dipilih, dibuat irisan melintang selebar 2.5 cm.
Dan ujung-ujung irisan mi dibuat irisan tegak lurus ke bawah maupun ke atas
sepanjang 2 cm. Dan jika diperhatikan, bentuk irisan ini akan menyerupai huruf

2. Pada cabang mata dibuat irisan dengan panjang 3 cm dan lebar 2 cm, dan letak
mata diperkirakan di tengah-tengah inisan ini.
3. Dua lidah pada batang pokok dibuka, lalu inisan mata ditempelkan sehingga
kambium melekat.
4. Luka mi selanjutnya ditutup dengan him, kemudian diikat dengan tali plastik.
Cara mengikat dengan sistem genting yaitu dan bawah ke atas. -
d. Okulasi segi empat
Sebenarnya bentuk irisan dan okulasi mi adalah sama dengan
cara okulasi forkert, hanya saja lidah dan kulit batang pokok dibuang. Adapun cara
melakukan okulasi ini adalah :

1. Dibuat irisan berbentuk segi empat atau bujur sangkar pada batang pokok ditempat
yang telah kita tentukan. Panjang sisi-sisi dad irisan mi adalah 1.2 cm — 1.5 cm.

2. Dengan menggunakan sudip, kulit kayu mi diangkat sampai terlepas. Sementara
menunggu membuat irisan mata, agar kambium pada batang pokok yang telah
diiris tidak mengering, maka irisan tersebut ditutupkan kembali. Apabila kulit kayu
tidak bisa melekat, maka perlu dilkat sekedarnya saja.

3. Selanjutnya  dibuat irisan segi empat pada kulit sekitar mata dan
bentuk irisan mi juga segi empat. Ukuran irisan segi empat mi
harus lebih kecil dibanding ukuran irisan pada batang pokok sehingga bisa masuk
pada irisan batang pokok.

4. Kulit mata ditempelkan pada irisan batang pokok, Tentu saja sebelumnya tali dan
kulit kayu pada batang pokok dilepas terlebih dulu. Setelah tempelan pas, bekas-
bekas luka yang nampak ditutup dengan parafin kemudian diikat dengan tali
plastik.

e. Okulasi Jendela
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Pelaksanaan okulasi m| memerlukan waktu yang agak lama dan agak rumit.
harus membuat lubang pada lidah kulit yang telah dibuat. Lubang ini nantinya
digunakan untuk tempat mata. Dengan demikian mata tidak akan tertutup oleb
lidah atau kulit batang pokok yang sudah mempunyai lubang menyerupai jendela.
Langkah-langkah pembuatan okujasi jendela mi adalab sebagai berikut :

1. Dibuat lebih dulu irisan pada batang pokok. Untuk membuat irisan mi ada 2 can.
Pertama, pada ketinggian kira-kira 15 ¢m dan permukaan tanah dibuat dua
irisan vertikal yang arahnya ke atas. Jarak antara dua irisan mi 1.25 cm,
kemudian kedua irisan mi bertemu kina-kira pada ketinggan 21 cm dan
permukaan
tanah. Cara kedua, Kira-kira 21 cm dan permukaan tanah dibuat inisan tegak
lurus ke arab bawab sepanjang 5 cm.

2. Dengan petan-pelan diangkat inisan mi dengan sudip atau pisau, sehingga
terbentuk lidah. '

3. Di tengah-tengah lidab itu dibuat lubang berbentuk segi empat dengan panjang
0.9 cm dan tebamya 0.6 cm. 4. Disiapkan kulit pohon yang ada matanya
yang panjangnya 4.5 cm dan lebarnya 1 cm.

5. Luka bekas irisan ditutup dengan him atau parafin, kemudian diikat dengan
tali plastik dengan sistem ikatan genting yaitu dan bawah ke atas.

3.3. Pemindahan tanaman ke polibag

Pemindahan dilakukan pada minggu keempat setelah dilakukan pengokulasian.
Dalam hal mi dibutuhkan polibag dengan ukunan 8 kg dan kemudian diisi dengan media
top soil dan pasir dengan perbandingan 2 : 1. Setelah seluruh tanaman dipindahkan ke
polibag kemudian disusun kembali pada tempat yang baru sesuai dengan denah perobaan.
3.4. Pemeliharaan

Penyiraman dilakukan dua kahi sehani yang bertujuan untuk mempercepat
pertumbuhan bibit dan diusahakan agar mata tunas yang belum jadi tidak terkena siraman.
Penyiangan dilakukan untuk menghindari terjadinya persaingan tanaman terhadap unsur
hara. Penylangan dilakukan secara manual dengan menggunakan cangkul.

KESIMPULAN
1. Metode okulasi yang digunakan akan sangat mempengaruhi keberhasilan okulasi
pada tanaman.

2. Metode okulasi yang paling baik adalah metode Forket dan metode
segi Empat.

3. Hasil penelitian-penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa metode okulasi Forkert
dan Segi Empat membenikan persentase stump hidup yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode okulasi lainnya.
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